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ABSTRAK 

 

 

 

Kanker paru dan prostat masih menjadi dua jenis kanker dengan prevalensi tinggi 

di dunia, termasuk di Indonesia. Pengobatan dengan kemoterapi dan radiasi sering 

memberikan dampak negatif yang dikeluhkan banyak pasien, sehingga diperlukan 

pengobatan alternatif dari bahan alam. Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 

diketahui mengandung senyawa aktif brazilin yang memiliki potensi sebagai agen 

antikanker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik isolat 

brazilin terhadap sel kanker paru A-549 dan kanker prostat DU-145 secara in vitro. 

Uji sitotoksik menggunakan metode reduksi resazurin dengan reagen Presto Blue. 

Isolat brazilin diuji dalam 8 variasi konsentrasi 7,81; 15,62; 31,25; 62,5; 125; 250; 

500; 1000 ppm. Kontrol positif yang digunakan yaitu doxorubicin HCl untuk A-

549, dan cisplatin untuk DU-145. Parameter sitotoksik yang diukur adalah nilai IC₅₀ 

yang dianalisis dengan perangkat lunak GraphPad Prism 10. Berdasarkan hasil 

pengujian, isolat brazilin menunjukkan aktivitas sitotoksik dengan nilai IC₅₀ sebesar 

53,70 µg/mL terhadap sel kanker paru A-549 dengan aktivitas sitotoksik sedang, 

serta 458,40 µg/mL terhadap sel kanker prostat DU-145 yang memiliki aktivitas 

sitotoksik lemah. Brazilin memiliki aktivitas sitotoksik yang lebih baik khususnya 

pada sel paru A-549, dibanding dengan prostat dengan memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan sel kanker, sehingga berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai kandidat agen kemoterapi berbasis bahan alam pada tahap penelitian lebih 

lanjut. 

 

 

Kata kunci: A-549, brazilin, DU-145, presto blue, sitotoksisitas, 
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ABSTRACT  

 

 

 

Lung and prostate cancers remain among the most prevalent cancer types 

worldwide, including in Indonesia. Chemotherapy and radiation therapy often 

cause adverse effects experienced by many patients; therefore, alternative 

treatments from natural sources are needed. Caesalpinia sappan L. (sappan wood) 

contains the active compound brazilin, which has potential as an anticancer agent. 

This study aimed to determine the cytotoxic activity of isolated brazilin against A-

549 lung cancer cells and DU-145 prostate cancer cells in vitro. The cytotoxic 

assay was conducted using the resazurin reduction method with the Presto Blue 

reagent. Brazilian isolate was tested at eight concentrations: 7.81, 15.62, 31.25, 

62.5, 125, 250, 500, and 1000 ppm. Positive controls used were doxorubicin HCl 

for A-549 cells and cisplatin for DU-145 cells. The cytotoxic parameter measured 

was the IC₅₀ value, analyzed using GraphPad Prism 10 software. The results 
showed that brazilin exhibited cytotoxic activity with an IC₅₀ of 53.70 µg/mL against 

A-549 cells (moderate activity) and 458.40 µg/mL against DU-145 cells (weak 

activity). Brazilin demonstrated stronger cytotoxic activity against A-549 lung 

cancer cells compared to DU-145 prostate cancer cells, indicating its potential to 

be developed as a natural-based chemotherapeutic candidate in further research. 

 

 

Keywords: A-549, brazilin, cytotoxicity, DU-145, presto blue. 
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